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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Siswa merupakan remaja yang berada pada masa peralihan dari anak-
anak menuju dewasa, terdapat banyak perubahan yang dialami terutama
berkaitan dengan berbagai hal yang memiliki sifat kekanak-kanakan (Riyadi,
2017). Masa peralihan ini remaja perlu mempelajari pola pikir, pola perilaku
dan sikap baru yang berorientasi pada sudut pandang yang lebih luas. Masa
remaja dikenal dengan masanya mencari identitas atau jati diri, remaja akan
banyak mengeksplorasi berbagai macam hal baru untuk menunjukkan
eksistensinya. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Mansyur, Chairunnisa,
dan Hidayat (2019) menyatakan bahwa remaja yang berada pada tahap
eksplorasi, sedang mencari makna dalam dirinya untuk menunjang penentuan
identitas vokasionalnya.

Menurut Super (1980), remaja pada rentang usia 15-24 tahun berada di
tahap eksplorasi, yaitu remaja akan mulai melakukan penggalian diri mengenai
berbagai hal terutama bakat, minat dan potensinya. Remaja akan mencoba
berbagai peran baru untuk menemukan perannya di masyarakat, dan mulai
menampilkan kemampuannya di berbagai bidang pekerjaan baik di sekolah,
saat waktu senggang, maupun kesempatan yang didapat ketika magang untuk
mempersiapkan masa depan, sehingga dapat mencapai kematangan karir sesuai

dengan tahap perkembangannya.




Menurut Lutfianawati dan Widyayanti (2019), kematangan karir dapat

diartikan sebagai kapasitas individu dalam menghadapi dan menyelesaikan
berbagai tantangan yang berkaitan dengan perkembangan karir, dimana remaja
dapat mengeksplorasi karir yang akan ditekuninya melalui pengetahuan,
potensi, dan informasi karir yang dimiliki. Remaja yang mampu
mengeksplorasi dirinya dengan baik, akan dapat lebih mudah dalam proses
pengambilan keputusan untuk menentukan langkah-langkah menuju karir
impian. Menurut Bantam dan Syah (2022), keputusan karir adalah satu hal
yang penting dalam proses pengambilan keputusan, baik keputusan mengenai
pemilihan jurusan perkuliahan, pekerjaan, jabatan ataupun kedudukan untuk
mencapai kematangan karir.

Purwandika dan Ayriza (2020) menyatakan, kematangan karir adalah
faktor utama untuk remaja dalam mempersiapkan diri menuju dunia kerja,
salah satu caranya yaitu dengan menempuh pendidikan formal. Pendidikan
menjadi landasan utama bagi remaja dalam menekankan perkembangan
keterampilan intelektual dan konsep diri yang penting dalam kecakapan sosial,
serta perencanaan masa depan untuk mempersiapkan karir. Di Indonesia
terdapat beberapa tingkatan pendidikan, salah satunya adalah kolah
Menengah Kejuruan (SMK). Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003, SMK
adalah bentuk lembaga pendidikan formal vyang digunakan untuk
mempersiapkan para peserta didik menuju bidang pekerjaan tertentu (Elfira &

Fikry, 2023).




Remaja yang berada pada tingkat SMK, idealnya sudah mampu untuk
merencanakan arah karir yang akan dijalani dengan lebih matang khususnya
siswa kelas X1 dan XII (Elfira & Fikry, 2023). Hal tersebut dikarenakan tingkat
pendidikan SMK diajarkan berbagai macam keterampilan yang mana telah
disesuaikan dengan masing-masing bidang kejuruan dan difasilitasi untuk
mengembangkan diri pada bidang tertentu. Namun, dilihat dari kondisi secara
langsung lulusan SMK tercatat sebagai salah satu penyumbang angka
pengangguran tertinggi. Kondisi tersebut didukung data ng dipublikasikan
oleh Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS, 2024) diketahui pada tahun 2023,
lulusan SMK memiliki persentase pengangguran terbanyak, yaitu sebesar
9,31%. Hal tersebut menandakan para siswa SMK belum mempunyai tingkat
kematangan karir yang baik, salah satunya terlihat di SMK Salafiyah Pati.

SMK Salafiyah Pati merupakan sekolah modern berbasis pesantren,
dimana bukan hanya berfokus pada pendidikan formal saja, melainkan dengan
wawasan agama islam di dalamnya. Para siswa diharapkan dapat menjadi
generasi unggul dan ahli di bidang fashion maupun teknologi dengan tiga
jurusan yang ada di dalamnya, yaitu jurusan busana, jurusan teknik jaringan
dan komputer, serta jurusan pengembangan perangkat lunak dan GIM. Selaras
dengan visi dari sekolah ini yaitu terwujudnya lulusan berkarakter pesantren
yang kompeten di bidangnya dan berjiwa wirausaha (SMK Salafiyah Pati,

7

2025). SMK Salafiyah Pati juga menyediakan berbagai fasilitas beralamat di

Desa Kajen, Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah.




Berdasarkan hasil kuesioner terbuka yang diberikan kepada siswa SMK
Salafiyah Pati di bulan Oktober 2024, diketahui bahwa terdapat gap dari setiap
jawaban yang diberikan siswa sangat bervariasi. Sebagian besar para siswa
menyatakan masih merasa ragu, bimbang, takut tidak sesuai dengan harapan,
dan takut akan kegagalan dalam menentukan karir dimasa depan. Selain itu,
para siswa juga menyatakan cukup mengetahui profesi yang ingin dijalaninya.
Namun, hal tersebut tidak selaras dengan pernyataan mengenai mencari
informasi tentang dunia kerja, ternyata masih banyak siswa yang tidak aktif
dalam mencari informasi mengenai peluang karir yang tersedia dan belum
menjelajahi berbagai bidang karir yang sesuai untuk dirinya, serta masih
terdapat keraguan dalam mengambil keputusan karir.

Berkaitan dengan wawancara yang telah dilaksanakan pada tanggal 26
Februari 2025 bersama guru BK dan tiga orang siswa dari jurusan busana,
jurusan teknik jaringan dan komputer, serta jurusan pengembangan perangkat
lunak dan GIM, diketahui bahwa terdapat keraguan atau kebingungan pada
siswa dalam menentukan karirnya. Guru BK menyampaikan bahwa, pada saat
diberikan angket mengenai rencana setelah lulus, para siswa seolah-olah
menghindar dari pertanyaan tersebut, ketika ditanya tentang kuliah akan
mengalihkan jawaban ke pekerjaan, begitupun sebaliknya.

Terdapat beberapa kendala pada siswa dalam merencanakan karirnya.
Guru BK menyampaikan bahwa, usia siswa ketika lulus SMK banyak yang
masih dibawah 18 tahun, kemudian siswa yang ingin melanjutkan ke perguruan

tinggi negeri juga memiliki keterbatasan dalam teori dan nilai yang dimiliki.




Selain itu, terdapat beberapa siswa yang masih bingung ingin bekerja, kuliah,
atau berwirausaha. Guru BK juga menyampaikan, para siswa telah dibekali
dengan motivasi dan informasi terkait dunia kerja, akan tetapi hal tersebut tidak
dimanfaatkan dengan baik untuk membantu perencanaan karir siswa.

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara dari ketiga siswa
dengan jurusan berbeda, dimana subjek K dari jurusan pengembangan
perangkat lunak dan GIM menyatakan bahwa memiliki keraguan dalam
perencanaan karir dan ragu dapat bekerja sesuai bidang kejuruannya saat ini
karena merasa belum memiliki pengalaman yang cukup dan perlu adaptasi
dengan berbagai aplikasi baru.

Subjek T dari jurusan teknik jaringan dan komputer menyatakan bahwa
belum memiliki rencana karir jangka panjang, belum memahami secara
mendalam bidang kejuruannya saat ini karena merasa sungkan untuk bertanya.
Subjek T juga belum mencari tahu lebih dalam mengenai berbagai informasi
tentang dunia kerja, karena belum memiliki pandangan kedepannya, serta
hanya memiliki keyakinan terhadap potensi dirinya 40-50% saja.

Subjek A dari jurusan busana menyatakan bahwa sering ragu dengan
perencanaan karir yang dibuatnya karena banyak hal yang membuatnya ragu,
seperti omongan orang lain, pendapat lingkungan terkait dengan cita-cita
subjek. Subjek juga merasa masih bingung ingin kuliah karena orang tuanya
kurang mampu dan setiap keputusan yang dibuat subjek berdasarkan saran dari

orang tua. Selain itu, subjek juga merasa pengetahuannya masih kurang




dibidang kejuruan dalam membuat pola pakaian, meskipun dirinya unggul
dalam desain.

Kurangnya kematangan karir yang dimiliki siswa atau dapat dikatakan
belum tercapai tahap perkembangan karir sesuai usianya, akan berdampak pada
tahap perkembangan karir selanjutnya dan menjadi sebuah hambatan bagi
siswa dalam mempersiapkan perencanaan karir masa depan. Oleh karena itu,
siswa perlu untuk menggali lebih dalam dan percaya pada potensi yang
dimiliki. Siswa yang memiliki rasa percaya akan kemampuan diri, dapat lebih
peka dalam menyadari kemampuan yang selama ini belum terlihat secara jelas
ada pada dirinya dan harus dikembangkan untuk mendukung kebutuhan karir
(Aminah, Sobari, & Fatimah, 2021).

Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kematangan karir, yaitu
komitmen kerja, internal individu, dan secial support. Khususnya faktor
internal individu merujuk pada karakteristik pribadi yang memengaruhi
perkembangan karir seseorang, seperti ademin self-efficacy. Menurut Sagone
dan Caroli (2014), academic self-efficacy merupakan keyakinan siswa dalam
menilai diri sendiri secara lebih positif mengenai kemampuan akademis saat
ini maupun di masa depan, serta dapat mengendalikan keadaan hidupnya
schari-hari dalam konteks akademis. Siswa yang memiliki kepercayaan diri
mengenai kemampuan akademik akan menilai dirinya secara lebih positif,

sehingga dapat menghilangkan keraguan, rasa takut, dan bimbang, serta siswa

dapat lebih fokus merencanakan langkah-langkah perencanaan karirnya.




Siswa dengan academic self-efficacy rendah akan terus mencari cara
untuk menghindar dari mengerjakan tugas maupun dalam menghadapi suatu
tantangan yang berat. Selaras dengan pernyataan Lutfianawati dan Widyayanti
(2019) ac’ademic’b‘”—ejj‘?mcy merupakan keyakinan yang ada dalam diri siswa
mengenai kemampuan atau potensinya dalam mengelola dan melakukan setiap
pekerjaan disertai dengan langkah yang tepat untuk mencapai tujuan secara
optimal disetiap tahap pembelajarannya. Keyakinan akan kemampuan diri
perlu untuk ditanamkan dalam diri siswa sebagai modal agar berani mencoba
dan mengeksplorasi lebih jauh untuk perkembangan karirnya.

Menurut Pertiwi, Mudiparwanto, dan Erwansyah (2024) self-efficacy
akademik adalah keyakinan dalam diri siswa terhadap kapabilitas yang dimiliki
untuk mengerjakan berbagai tugas akademik secara lebih efektif. Siswacngan
academic self-efficacy yang tinggi, cenderung berambisi untuk menyelesaikan
semua tugas dan tantangan meskipun tidak mudah untuk dilalui. Selain itu,
dengan ambisi tersebut siswa juga akan mencoba berbagai hal baru dalam
meningkatkan potensi dirinya, sehingga membuat siswa lebih yakin untuk
memasuki dunia kerja dengan potensi yang tersebut. Siswa yang sudah mampu
untuk menyelesaikan semua tugas dan tantangan pada tahap perkembangan
karirnya, maka dianggap sudah memiliki kematangan Karir yang baik.

Berdasarkan pembahasan tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian lebih lanjut pada kedua variabel tersebut mengenai hubungan antara

academic self-efficacy dengan kematangan karir siswa.




B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara academic

self-efficacy dengan kematangan karir siswa di SMK Salafiyah Pati.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi diranah sikologi
pendidikan, maupun psikologi industri dan organisasi berkaitan dengan
hubungan academic self-efficacy dengan kematangan karir.
. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
memotivasi para siswa untuk mengembangkan potensi diri terkait
pentingnya academic self-efficacy dalam menunjang kematangan karir
siswa untuk rencana masa depannya.
b. Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
kesadaran bagi orang tua siswa mengenai pentingnya academic self-
efficacy dalam membentuk matangan karir siswa.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penelitian selanjutnya

untuk memperdalam dan menggali lebih detail mengenai salah satu

variabel dari penelitian ini maupun penelitian sebelumnya.




D. Keaslian Penelitian

Penelitian engan variabel academic self-efficacy dan kematangan karir
sudah banyak diteliti sebelumnya, namun sejauh peneliti mencari referensi dari
berbagai sumber, belum ada penelitian yang memiliki judul serupa dengan
penelitian yang akan dilaksanakan. da beberapa penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya, yaitu penelitian Elfira dan Fikry (2023) dengan variabel
tergantung career maturity dan variabel bebas social support, subjek yang
digunakan berjumlah 300 siswa SMK di Kabupaten Solok Selatan. Penelitian
ini menggunakan alat ukur yaitu skala social support yang memodifikasi skala
milik Zimet, dan skala career maturity yang disusun berdasarkan aspek
kematangan karir Super, menghasilkan nilai signifikansi yaitu 0.000 (p < 0.05),
sehingga dapat disimpulkan social support memiliki hubungan yang positif

dengan career maturity pada siswa SMK di Kabupaten Solok Selatan.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Lutfianawati dan Widyayanti
(2019) dengan variabel tergantung kematangan karir, sedangkan variabel
bebasnya efikasi diri dengan dukungan sosial keluarga. Subjek yang digunakan
berjumlah 71 siswa dari kelas X11 jurusan akuntansi, pertanian dan peternakan.
Alat ukur dalam elitian ini menggunakan skala kematangan karir, skala
efikasi diri, dan skala dukungan sosial keluarga. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa hipotesis 1, 2 dan 3 diterima. Hipotesis 1, yaitu adanya
hubungan Eﬂgan arah positif efikasi diri dan kematangan karir (= 0.000 dan

r = 0.604). Hipotesis 2, yaitu adanya hubungan dengan arah positif dukungan

sosial keluarga dengan kematangan karir pada siswa (p = 0.000 dan r = 0.510).
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Hipotesis 3, yaitu adanya hubungan dengan arah positif efikasi diri dan
dukungan sosial keluarga dengan kematangan karir pada siswa (p = 0.000 dan
r=0.427).

Penelitian Lau, Chung, dan Wang (2019) dengan variabel tergantung
career maturity dan self concept, serta variabel bebas career exploration.
Subjek yang digunakan berjumlah 139 siswa dibagi kedalam kelompok kontrol
yaitu 70 orang, sedangkan kelompok eksperimen yaitu 69 orang. Penelitian ini
menggunakan alat ukur berupa inventaris kematangan karir yang merupakan
bentuk sederhana hasil revisi dari inventaris kematangan karier (CMI-R) Crites
1995, dan skala konsep diri Tennessee (TSCS) edisi kedua, diketahui bahwa
ada perbedaan yang signifikan dari skor posttest CMI-R dan TSCS:2 antara
kelompok eksperimen dan kontrol atau hipotesis | diterima, sehingga dapat
dikatakan ketika CEIl diterapkan, siswa dalam kelompok eksperimen yang
menerima intervensi akan memiliki tingkat kematangan karier cenderung
tinggi dengan konsep diri yang lebih positif daripada siswa dalam kelompok
kontrol. Sedangkan untuk hipotesis 2 terlihat tidak ada perbedaan secara
signifikan dari skor posttest dan follow-up 4 minggu terhadap kematangan karir
dan konsep diri pada kelompok eksperimen, hipotesis diterima. Sehingga dapat
dikatakan, jika siswa dalam kelompok eksperimen memperoleh tingkat
kematangan karier yang lebih tinggi dan konsep diri yang lebih positif setelah
CEL efeknya akan tetap ada pada tindak lanjut 4 minggu kemudian.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Almaida dan Febriyanti (2019),

variabel tergantung kematangan karir dan variabel bebas konsep diri, subjek




11

yang digunakan berjumlah 174 siswa dari elas XI SMK Yayasan Pharmasi
Semarang. Alat ukur yang digunakan berupa ala kematangan karir yang
disusun berdasarkan aspek milik Super dan skala konsep diri yang disusun
berdasarkan dimensi dari teori milik Calhoun dan Acocella. Hasil yang didapat

11
berupa nilai signifikansi 0,000 (p < 0,001) yang menandakan hipotesis

diterima, sehingga dikatakan bahwa ada korelasi yang sangat signiﬁka.na]'a
konsep diri dengan kematangan karir pada siswa kelas XI SMK Yayasan
Pharmasi Semarang dengan arah hubungan positif. Semakin tinggi konsep diri,
akan semakin tinggi pula kematangan karir pada siswa.

Penelitian lainnya berasal dari Rifki dan Anisah (2021), variabel
tergantung kematangan karir dan variabel bebas kecerdasan emosional, dengan
subjek sebanyak 61 mahasiswa atau 71,5% dari total populasi mahasiswa
tingkat akhir dari fakultas Psikologi.lat ukur yang digunakan adalah skala
kematangan karir yang dibuat oleh Super, dan skala kecerdasan emosional
yang dikemukakan oleh Goleman. hasil yang didapat pada penelitian ini,
diketahui nilai signifikansi yaitu _000 (p <0.01) menandakan bahwa hipotesis
diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa ada korelasi antara kecerdasan
emosional dan kematangan karier mahasiswa tingkat akhir Universitas X di
Yogyakarta.

. Keaslian Topik
Topik penelitian ini memakai variabel bebas academic self-efficacy

dan variabel tergantung mengenai kematangan karir. Dimana topik dalam

penelitian ini jelas berbeda dari topik yang diangkat oleh Lutfianawati dan
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Widyayanti (2019), membahas tentang efikasi diri dan dukungan sosial yang
berhubungan dengan kematangan karir, maupun penelitian Elfira & Fikry
(2023) yang membahas tentang social support dan career maturity.
2. Keaslian Teori
Penelitian ini menggunakan teori academic self-efficacy yang
dikemukakan oleh Sagone dan Caroli (2014), sedangkan teori kematangan
karir dikemukakan oleh Super (1983). Dimana teori ini tidak sama dengan
teori yang dipakai pada penelitian terdahulu, salah satunya penelitian Lau
dkk. (2019) menggunakan teori kematangan karir Crites, dan penelitian
yang dilakukan oleh Lutfianawati dan Widyayanti (2019) menggunakan
teori self-efficacy Bandura.
e. .
3. Keaslian Alat Ukur
Penelitian ini memodifikasi alat ukur berupa skala academic self-
efficacy yang disusun oleh Darmayanti, Anggraini, Winata, dan Mardianto

55
(2021), dan skala kematangan karir yang disusun oleh Almaida dan

Febriyanti (2019). lat Ukur penelitian ini tidak sama dengan alat ukur yang

dipakai oleh penelitian terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan oleh Lau

dkk. (2019), menggunakan skala inventaris kematangan karir yang

merupakan bentuk sederhana hasil revisi dari inventaris kematangan karier

(CMI-R) Crites 1995. Sedangkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh
10

Lutfianawati dan Widyayanti (2019) menggunakan skala self-efficacy yang

disusun oleh peneliti sendiri.
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4. Keaslian Subjek Penelitian

Subjek yang digunakan memiliki kriteria siswa kelas X1 dan XII dari
tiga jurusan, diantaranya jurusan busana, jurusan teknik jaringan dan
komputer, serta jurusan pengembangan perangkat lunak dan GIM yang ada
di SMK Salafiyah Pati dengan kualifikasi berada pada rentang usia 16-18
tahun. Subjek yang digunakan tidak sama seperti subjek penelitian
terdahulu, dimana penelitian milik Rifki dan Anisah (2021) menggunakan

subjek mahasiswa psikologi semester akhir.
Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, ditarik kesimpulan
bahwa keaslian dalam penelitian ini terletak pada topik dan subjek yang
digunakan. Judul ng digunakan dalam penelitian ini bersifat orisinil dan

subjek pada penelitian ini juga belum pernah digunakan dalam penelitian

serupa, sehingga dapat dikatakan memiliki keaslian.




BAB 111

METODE PENELITIAN
a
A. ldentifikasi Variabel
Variabel Bebas : Academic Self-efficacy
Variabel Tergantung : Kematangan Karir

B. Definisi Operasional

34
1. Academic Self-Efficacy

Academic self-efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki siswa

dalam menilai kemampuan dirinya untuk dapat mengatasi setiap tantangan

dan dapat menyelesaikan berbagai tugas akademis dengan baik. Siswa

dengan efikasi diri yang tinggi ketika dihadapkan dengan tugas yang

menegangkan cenderung percaya diri dapat menyelesaikan tugas tersebut

dan lebih termotivasi karena memiliki keyakinan dalam diri untuk

mencapai tujuan. Academic self-efficacy memiliki empat aspek, yaitu self-

engagement, self-oriented decision making, others-oriented problem

selving, dan interpersonal climate.

2. Kematangan Karir

Kematangan karir merupakan kemampuan siswa untuk mencapai

keberhasilan dalam menghadapi masa peralihan dan dapat menyelesaikan

tugas-tugas perkembangan karir, serta menyadari kebutuhan yang

diperlukan dalam membuat keputusan karir. Tugas perkembangan karir

27
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tersebut berkaitan dengan melakukan penilaian diri, eksplorasi pekerjaan
yang akan dimasuki, dan mencoba peran baru. Kematangan karir memiliki
enam aspek vang terdiri dari career planning, career exploration, decision

making, world of work information, knowledge of the occupational group,

dan realism.

C. Subjek Penelitian

Jumlah populasi yang ada, yaitu sebanyak 216 siswa SMK Salafiyah Pati
yang berasal dari tiga jurusan, diantaranya jurusan busana, jurusan teknik
jaringan dan komputer, serta jurusan pengembangan perangkat lunak dan GIM.
Berdasarkan populasi yang ada, digunakan teknik purposive sampling untuk
menentukan jumlah subjek yang akan diteliti. rpm‘ive sampling menurut
pemaparan Sugiyono (2024) adalah teknik pemilihan sampel yang didasarkan
pada karakteristik tertentu atau pertimbangan khusus.

Subjek yang digunakan hanya siswa kelas X1 dan XII, dikarenakan siswa
yang berada pada tingkatan kelas tersebut sudah mendapatkan berbagai macam
keterampilan yang selaras dengan bidang kejuruan yang ditekuni dan
difasilitasi untuk mengembangkan diri pada bidang tertentu, serta sudah
mendapatkan pengalaman untuk mengaplikasikan bidang keilmuannya secara
langsung melalui kegiatan praktik kerja lapangan atau PKL. Berikut adalah
karakteristik subjek penelitian yang telah ditentukan :

1. Siswa Kelas XI dan XII dari tiga jurusan, yaitu :

a. Jurusan Busana
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D.

29

b. Jurusan Teknik Jaringan dan Komputer
¢. Jurusan Pengembangan Perangkat Lunak dan GIM
23

2. Berusia 16-18 Tahun

3. Laki-laki atau Perempuan

Metode Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan metode kuantitatif yang
dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Sugiyono (2024), kuesioner adalah
teknik pengumpulan yang dilakukan untuk mendapatkan data, didapatkan
melalui  distribusi pertanyaan atau pernyataan tertulis dan kemudian
disampaikan pada responden untuk dikerjakan. alam penelitian ini, kuesioner
akan disusun menggunakan Google form dan disebarluaskan secara daring.

Kuesioner tersebut menggunakan skala likert. Berdasarkan penjelasan
Sugiyono (2024), dalam menilai suatu fenomena sosial, sikap, serta pandangan
individu atau kelompok dapat diukur dengan skala likert, yang menyediakan 5
kategori jawaban, yaitu: Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Netral

(N), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS).

Tabel 3.1 Blueprint Skala Likert

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) 4 2
Netral (N), 3 3
Tidak Sesuai (TS) 2 4
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5
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Skala Kematangan Karir

Variabel tergantung diukur dengan skala kematangan karir yang telah
dibentuk oleh Almaida dan Febriyanti (2019) berdasarkan aspek
kematangan karir milik Super (1983). Peneliti melakukan modifikasi pada
bunyi aitem dari skala tersebut dan melakukan penyesuaian pada
karakteristik subjek yang akan diteliti. Skala asli terdiri dari 52 aitem dan
dimodifikasi menjadi 33 aitem favorable dan unfavorable. Bunyi aitem yang

dimodifikasi, yaitu : SMK Yayasan Pharmasi Semarang, menjadi SMK

Salafiyah Pati.

31
Tabel 3.2 Blueprint Skala Kematangan Karir

No. Aitem
NO Aspek F UF Jumlah
1. Perencanaan l.(aner 1.2.3.4 5.6 6
(career planning)
2. Eksplorasi Kane.r 7.8.9. 10 1L 12 P
(career exploration)
3.  Membuat Keputusan
(Decision Making) 13,14, 15 16 4
4. Pengetahuan = Mengenai
nia Pekerjaan (world of 17, 18, 19 20,21 5
work information)
5. Pengetahuan  Mengenai
Kelompok Pekerjaan yang
Disukai (knowledge of the 22,23,24 25,26 5
occupational group)
6.  Realisme (Realisn) 27,28,29,30 31,32,33 7
Jumlah 21 12 33

Skala Academic Self-Efficacy
Skala yang digunakan untuk mengukur variabel bebas adalah skala

academic self-efficacy yang telah diadaptasi oleh Darmayanti dkk. (2021)




31

berdasarkan ?he Academic Self-Efficacy Scale (TASES) milik Sagone dan
Caroli (2014). Peneliti akan melakukan modifikasi pada bunyi aitem dari
skala tersebut dan melakukan penyesuaian pada karakteristik subjek yang
akan diteliti. Aitem asli terdiri dari 25 aitem dan dimodifikasi menjadi 29
aitem favorable dan unfavorable. Bunyi aitem yang akan dimodifikasi,
yaitu: dosen menjadi guru, mata kuliah menjadi mata pelajaran, teman-

teman kuliah menjadi teman-teman sekolah, universitas menjadi sekolah.

a
Tabel 3.3 Blueprint Skala Academic Self-efficacy

o g Nomor Aitem T
N Aspe ¥ Ur umla

1. Self-Engagement 1,2,3,4,5,6 7,8,9,10,11 11

Self-Oriented 12,13, 14, 15,
% Decision-Making 16. 17 18,19, 20,21 10
Others-Oriented
3. Problem-Solving 22,23 24,25 4
4. Im.erpe’rsrma.’ 26,7, 28 " )’
Climate
Jumlah 17 B 79

E. Metudegalisis Data
Metode yang dipakai dalam analisis data yaitu korelasi pearson product
moment dengan aplikasi SPSS Statistics versi 18. Metode tersebut digunakan
untuk menganalisis hubungan antar variabel, yaitu academic self-efficacy dan
kematangan karir siswa. Sebelum pengujian hipotesis, dilaksanakan uji asumsi
berkaitan dengan pengujian normalitas dan linearitas terlebih dahulu untuk

memastikan terpenuhinya asumsi dasar analisis.
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42
. Uji Normalitas

Pengujian normalitas adalah sebuah uji yang bertujuan untuk mencari
tahu data penelitian yang telah didapat tersebar dengan mal atau tidak.
Pengujian yang dilakukan menggunakan uji normalitas berupa kolmogorov
smirnov dengan (n > 50), apabila data memiliki lai (p > 0,05) maka data
tersebut dapat dinyatakan terdistribusi normal dan memenuhi syarat.

. Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan sebuah pengujian untuk mengetahui apakah
academic self-efficacy berkorelasi secara linier dengan kematangan karir.
Pengujian ini dapat dilihat melalui nilai /inearity, jika nilai sig (p < 0,05),
dapat dikatakan korelasi antara kedua variabel dinyatakan linier, dan
sebaliknya. Selain itu, dapat dilihat melalui nilai w'ation Sfrom linearity
menunjukkan signifikansi (p > 0,05) maka variabel tersebut dianggap
berhubungan linier karena tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari
garis linier dan sebaliknya.

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan sebuah pengujian yang bertujuan untuk
melihat apakah ada hubungan yang signifikan antara academic self-efficacy
dengan kematangan karir siswa. Pengujian tersebut memakai teknik
elasi pearson product moment. Jika hasil uji menunjukkan nilai

signifikansi (p > 0,05), dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara kedua variabel, sehingga hipotesis diterima.
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F. Kredibilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas menurut Sugiyono (2024) merupakan sebuah pengujian
untuk mengetahui tingkat kesesuaian at ukur yang akan digunakan, sehingga
diketahui alat ukur tersebut dapat mengukur yang secharusnya diukur atau tidak.
Sebuah instrumen pengukuran yang telah disusun menggunakan aspek tertentu
harus dikonsultasikan kembali dengan para ahli maupun orang-orang yang
berkompeten di bidang tersebut untuk memperoleh pendapat terkait aitem-
aitem pada alat ukur dalam penelitian ini dapat digunakan secara langsung atau

harus dilakukan penyesuaian terlebih dahulu. Berikut adalah rumus aiken-F

yang digunakan (Azwar, 2023) :

Ys

V= n(c—lo)

Keterangan :
lo = Angka penilaian validitas terendah
¢ = Angka penilaian validitas tertinggi

n = Jumlah penilai

s=r-1lo

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menurut Azwar (2023) digunakan untuk menguji
apakah suatu instrumen dapat mengukur objek penelitian yang serupa dari
waktu ke waktu, sehingga dapat menghasilkan data yang konsisten. Apabila

didapatkan hasil pengujian dinyatakan sesuai, maka alat ukur tersebut dapat
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dinyatakan reliabel. Penelitian ini menguji reliabilitas dengan koefisien
bernilai antara 0 hingga 1,00. Nilai koefisien yang mendekati 1,00

mengindikasikan bahwa alat ukur tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi

(Azwar, 2023).

G. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui berbagai proses tahapan agar
memperoleh hasil yang sesuai dengan harapan vyaitu valid dan maksimal.
Berikut adalah beberapa tahapan yang dimaksud :
1. Tahap Persiapan Penelitian
Proses persiapan diawali mencari referensi dan melakukan konsultasi
judul, hingga mendapatkan judul yang saat ini diteliti. Kemudian, peneliti
mencari berbagai teori dari para ahli yang sesuai dengan fokus penelitian,
dan menentukan skala kematangan karir serta skala academic yang sudah
ada, dimodifikasi dengan dikonsultasikan kembali kepada para ahli maupun
orang yang berkompeten dibidang tersebut, setelahnya dibuat kuesioner
sebagai alat pengambilan data untuk mempermudah mendapatkan data yang
relevan. Kuesioner tersebut akan disebar sebagai uji coba skala, kemudian
hasilnya akan di uji validitas dan reliabilitasnya.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Melalui tahapan ini, dilaksanakan proses pengumpulan data dengan
cara menyabarkan kuesioner yang telah dinyatakan valid dan reliabel,

sehingga kuesioner yang disebarkan menggunakan google form sudah valid
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dan reliabel. Peneliti berkoordinasi dengan wali kelas dan pihak sekolah
lainnya selama proses pengambilan data berlangsung, hal tersebut sebagai
bentuk pendampingan bagi para siswa selama pengerjaan.
. Tahap Akhir Penelitian

Proses akhir dari penelitian ini, yaitu menganalisis data yang telah
dikumpulkan pada proses sebelumnya. Data dianalisis menggunakan SPSS
Statistic Version 18. Data yang telah analisis akan menghasilkan sebuah
kesimpulan terkait “apakah ada hubungan antara academic self-efficacy

dengan kematangan karir siswa 7.




1. Mencari referensi
dan konsultasi judul

2. Mencari teori dari
ahli yang relevan

P
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3. Menentukan skala yang
kematangan karir dan skala
academic self-efficacy

L}

5. Membuat kuesioner
dan melakukan uji
coba skala

6. Menguji validitas

dan reliabilitas skala

|
L}

4. Melakukan konsultasi
dengan pembimbing
untuk memodifikasi skala

~

7. Berkoordinasi dengan
kepala sekolah dan
pihak sekolah lainnya
selama proses
pengambilan data

8. Menyebarkan
kuesioner untuk
melakukan
pengambilan data

9. Melakukan analisis
data

~

10. Hasil diperoleh
dan menjawab
hipotesis

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian

Keterangan :
a. (1-6) =Tahap Persiapan Penelitian
b. (7-8) =Tahap Pelaksanaan Penelitian

5]
c. (9-10) =Tahap Akhir Penelitian




BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Orientasi Kancah dan Persiapan
1. Orientasi Kancah

Penelitian dilakukan di MK Salafiyah Pati yang beralamat di Desa
Kajen, Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah.
SMK Salafiyah Pati merupakah sekolah modern berbasis pesantren, dimana
bukan hanya berfokus pada pendidikan formal saja, melainkan dibekali
dengan wawasan agama islam di dalamnya. Sekolah ini memiliki total 3
tingkatan kelas dengan rincian kelas X memiliki 3 ruang kelas, terdiri dari
1 ruang kelas jurusan busana, 1 ruang kelas jurusan teknik jaringan dan
komputer, serta | ruang kelas jurusan pengembangan perangkat lunak dan
GIM. Kemudian kelas XI dan XII memiliki 4 ruang kelas, terdiri dari 1
ruang kelas jurusan busana, 2 ruang kelas jurusan teknik jaringan dan
komputer, serta | ruang kelas jurusan pengembangan perangkat lunak dan
GIM. Selain itu, terdapat beberapa ruangan sebagai fasilitas tambahan,
seperti ruangan menjahit dan laboratorium komputer.

Siswa yang bersekolah disana sebanyak 216 siswa, terdiri dari kelas
X terdapat sebanyak 71 siswa diantaranya jurusan busana 24 siswa, jurusan
teknik jaringan dan komputer 29 siswa, dan jurusan pengembangan
perangkat lunak dan GIM 18 siswa. Siswa kelas XI berjumlah 75 siswa,
dengan rincian dari jurusan busana 18 siswa, jurusan teknik jaringan dan

komputer | sebanyak 22 siswa dan teknik jaringan dan komputer 2 sebanyak
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18 siswa, jurusan pengembangan perangkat lunak dan GIM sebanyak 17
siswa. Sedangkan siswa kelas XII berjumlah 70 siswa, yang terdiri dari
jurusan busana 12 siswa, jurusan teknik jaringan dan komputer 1 sebanyak
23 siswa, teknik jaringan dan komputer 2 sebanyak 21 siswa, sedangkan
jurusan pengembangan perangkat lunak dan GIM sebanyak 14 siswa.

Penelitian ini ditujukan kepada siswa SMK Salafiyah Pati dengan
karakteristik siswa kelas XI dan XII dari tiga jurusan, diantaranya Jurusan
Busana, Jurusan Teknik Jaringan dan Komputer, serta Jurusan
Pengembangan Perangkat Lunak dan GIM. Subjek rusia 16-18 tahun,
baik laki-laki atau perempuan. Sampel tersebut dipilih menggunakan teknik
purposive sampling untuk memastikan bahwa subjek telah memiliki
berbagai macam keterampilan dan pengalaman yang dapat menggambarkan
ata.nga.n karir siswa, selaras dengan tujuan penelitian.

Proses pengumpulan ata yang dilakukan dalam penelitian ini secara
online melalui google form pada tanggal 17 dan 19-21 April 2025. Formulir
tersebut berisi identitas subjek, pernyataan kesediaan berpartisipasi, serta
butir-butir skala untuk mengukur kematangan karir dan academic self-
efficacy siswa. Penyebaran kuesioner melibatkan koordinasi dari pihak
sekolah, diantaranya kepala sekolah, wakil kepala bagian kurikulum, dan

ketua program studi jurusan Busana, Teknik Jaringan dan Komputer, serta

Pengembangan Perangkat Lunak dan GIM.
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2. Persiapan
Penelitian ini memiliki berbagai tahapan sebelum melakukan
pengambilan data penelitian, sebagai bentuk persiapan peneliti untuk
memperoleh hasil sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut adalah beberapa
tahapan penelitian yang dilakukan :
a. Persiapan Administrasi

Tahap ini diawali dengan peneliti mengirimkan surat terlebih
dahulu kepada pihak sekolah pada tanggal 17 Februari 2025 dengan
nomor surat B/043/FES/11/2025 untuk mengajukan permohonan izin
penelitian di SMK Salafiyah Pati. Pihak sekolah memberikan balasan
pada tanggal 26 Februari 2025, berupa surat persetujuan yang
menyatakan bahwa pihak sekolah SMK Salafiyah Pati bersedia untuk
berpartisipasi dalam proses penelitian dan mengizinkan nama instansi
untuk dicantumkan dalam judul skripsi peneliti.

Peneliti kemudian menentukan subjek berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan, dimana proses pengumpulan data dilakukan secara
online pada tanggal 17 dan 19-21 April 2025. Proses pengumpulan data
tersebut bersamaan dengan ujian yang sedang dilaksanakan oleh pihak
sekolah, sehingga penyebaran kuesioner dilakukan melalui whatsapp
dengan melibatkan koordinasi dari berbagai pihak di sekolah,
diantaranya kepala sekolah, wakil kepala bagian kurikulum, dan ketua
program studi jurusan Busana, Teknik Jaringan dan Komputer, serta

Pengembangan Perangkat Lunak dan GIM.
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b. Persiapan Alat Ukur
Peneliti menyiapkan instrumen pengukuran yang akan digunakan
dengan melakukan modifikasi pada skala kematangan karir dan skala
academic self efficacy, berikut adalah tahapannya :

1) Melakukan pengecekan kembali terhadap kesesuaian antara bunyi
aitem dengan definisi dari setiap aspek dan karakteristik subjek
penelitian.

2) Melakukan perbaikan atau pengguguran aitem, beberapa bunyi aitem
vang tidak sesuai dengan definisi dari setiap aspek maupun
karakteristik subjek penelitian, maka akan digugurkan atau diperbaiki.

3) Aitem yang telah selesai di modifikasi akan dilakukan uji validitas
aiken V berdasarkan hasil dari expert judgement.

Berkaitan dengan tahapan modifikasi skala tersebut, maka dibuat
detail prosesnya sebagai berikut :
a) Skala Kematangan Karir
Peneliti melakukan modifikasi skala kematangan karir milik
Almaida dan Febriyanti (2019) yang dibentuk berdasarkan aspek
kematangan karir milik Super (1983). Modifikasi yang dilakukan
berupa penyesuaian antara bunyi aitem dengan definisi dari masing-
masing aspek dan karakteristik subjek yang akan diteliti.
Skala kematangan karir memiliki aitem sebanyak 33 pernyataan
yang berisi aitem favorable dan aitem unfavorable, dilengkapi dengan

lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak Sesuai memiliki skor 1,
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Tidak Sesuai memiliki skor 2, Netral memiliki skor 3, Sesuai memiliki
Skor 4, Sangat Sesuai memiliki skor 5. Setelah dilakukan modifikasi,
selanjutnya aitem di uji validitasnya menggunakan Aiken V dengan
standar 0,80. Diketahui bahwa terdapat 17 aitem lid, dan 16 aitem
lainnya tidak valid. Aitem-aitem yang tidak valid diantaranya aitem 2,

4,5,6,11, 12, 13, 16, 20, 21, 25, 26, 28, 31, 32, 33. Nilai koefisien

validitas pada skala ini berkisar antara 0,80 hingga 0,90.

[E
Tabel 4.1 Blueprint Skala Kematangan Karir (Sebelum Uji Coba)

No Aspek Nomor Aitem Jumlah
Perencanaan Karier

1. . 1.3 2
(career planning)

5 Eksplorasi Kﬂne.r 7.8.9.10 4
(career exploration)
Membuat Keputusan

3 (Decision Making) 14,15 2
Pengetahuan Mengenai

4. [unia Pekerjaan (world of 17, 18,19 3
work information)
Pengetahuan Mengenai
Kelompok Pekerjaan yang

S SN e 22,23,24 3
occupational group)

6. Realisme (Realism) 27.29,30 3
Jumlah 17

b) Skala Academic Self-Efficacy
Peneliti melakukan modifikasi skala academic self-efficacy
telah diadaptasi oleh Darmayanti dkk. (2021) berdasarkan ?he
Academic Self-Efficacy Scale (TASES) milik Sagone dan Caroli
(2014). Modifikasi yang dilakukan berupa penyesuaian bunyi aitem

dengan definisi dari masing-masing aspek dan karakteristik subjek
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yang akan diteliti. Skala academic self-efficacy memiliki aitem
sebanyak 29 pernyataan yang berisi aitem favorable dan unfavorable,
dilengkapi ngan 5 pilihan jawaban, terdiri dari Sangat Tidak Sesuai
memiliki skor 1, Tidak Sesuai memiliki skor 2, Netral memiliki skor
3, Sesuai memiliki skor 4, dan Sangat Sesuai memiliki skor 5. Setelah
dilakukan modifikasi, selanjutnya aitem di uji validitas menggunakan
Aiken V dengan standar 0,80, diketahui bahwa 17 aitem id dan 12
aitem lainnya tidak valid. Beberapa aitem yang dinyatakan tidak valid
vaitu7,8,9, 10, 11, 18,19, 20, 21, 24, 25,29. Nilai koefisien validitas
pada skala ini berkisar antara 0,80 hingga 0,90.

3
Tabel 4.2 Blueprint Skala Academic Self-efficacy (Sebelum Uji Coba)

No Aspek Nomor Aitem Jumlah

1. Self Engagement 1,2,3,4,5,6 6

5 Self-.()riemedDecision- 12,13, 14,15, 16,17 6
Making

3 O[he.m-Orzemed Problem- 22,23 7
Solving

4. Interpersonal Climate 26,27, 28 3
Jumlah 17

c. Uji Coba Alat Ukur
Tahapan ini merupakan tahap pengujian terhadap instrumen
penelitian sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama. Tujuan
dari pengujian ini untuk mengetahui bahwa skala yang digunakan
memiliki reliabilitas yang baik. Uji coba dilaksanakan secara online
tanggal 17 April 2025 dengan melibatkan 31 siswa yang telah memenuhi

kriteria sebagai subjek penelitian, hal tersebut dikarenakan proses
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pengambilan data bersamaan dengan ujian yang sedang dilaksanakan
oleh pihak sekolah, sehingga tidak memungkinkan dilakukan secara
offline. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2024), jumlah minimum
responden dalam proses uji coba instrumen adalah 30 orang. Setelah
proses uji coba dilaksanakan, data yang telah didapat akan dianalisis
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dengan aplikasi SPSS Satistic

Version 18.

. Hasil Analisa Uji Coba Alat Ukur

Merujuk pada hasil pengujian dari ke dua skala, yaitu kamatangan

karir dan academic self efficacy diperoleh hasil berikut ini:

1) ala Kematangan Karir

Analisis pada skala kematangan karir mendapatkan hasil 17
aitem valid yang digunakan, kemudian dilakukan uji coba putaran
pertama mendapatkan nilai koefisien reliabilitas Cronbachs Alpha
sebesar 0,931. Namun, daya deskriminasi bergerak dari 0,290 sampai
0,868 schingga terdapat satu aitem yang gugur. Kemudian dilakukan
putaran ke dua yang cnghasilkan nilai koefisien reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,935 dengan aitem sebanyak 16 butir,

dimana daya deskriminasinya bergerak dari 0,467 sampai 0,884.

Berikut adalah tabel blueprint skala kematangan karir setelah uji coba.
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Tabel 4.3 Blueprint Skala Kematangan Karir (Setelah Uji Coba)

No Aspek Nomor Aitem Jumlah

1 Perencanaan Karier 1 1
" (career planning)

Eksplorasi Karier

2. (career exploration)

7,8,9,10 4

3 Membuat Keputusan

(Decision Making) 14,15 2

Pengetahuan Mengenai
4. [Punia Pekerjaan (world of 17, 18,19 3
work information)

Pengetahuan Mengenai
Kelompok Pekerjaan yang
Disukai (knowledge of the
occupational group)

22,23.24 3

6. Realisme (Realism) 27,29, 30 3

Jumlah 16

4
2) Skala Academic Self-Efficacy

Analisis pada skala academic self-efficacy mendapatkan hasil
hanya ada satu putaran yang dilakukan dengan nilai eﬁsien
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,928 dengan jumlah aitem
sebanyak 17 aitem valid yang digunakan, dimana daya deskriminasi
bergerak dari 0,345 sampai 0,810. erikut adalah tabel blueprint skala
academic Self-efficacy setelah uji coba.

Tabel 4.4 Blueprint Skala Academic Self-efficacy (Setelah Uji Coba)

No Aspek Nomor Aitem Jumlah
1. Self Engagement 1,2,3,4,5,6 6
2 Se!f-.()riemedDec!sion- 12,13, 14,15, 16,17 6
Making
3 O.!he_ﬂ-Or:ented Problem- 22,23 )
Solving
4. Interpersonal Climate 26,27, 28 3

Jumlah 17
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B. Laporan Pelaksanaan Penelitian

Berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan
pengambilan data pada tanggal 19-21 April 2025. Proses pengumpulan data
tersebut dilaksanakan secara online memakai media google form dengan
menyebarkan kuesioner melalui whatsapp kepada subjek dengan karakteristik
siswa kelas XI dan XII dari tiga jurusan, diantaranya Jurusan Busana, Jurusan
Teknik Jaringan dan Komputer, serta Jurusan Pengembangan Perangkat Lunak
dan GIM. Subjek memiliki rentang usia 16-18 tahun, baik laki-laki atau
Perempuan. Peneliti berkoordinasi dengan berbagai pihak di sekolah, yaitu
kepala sekolah, wakil kepala bagian kurikulum, dan ketua program studi
jurusan Busana, Teknik Jaringan dan Komputer, serta Pengembangan
Perangkat Lunak dan GIM, sebagai bentuk pendampingan bagi para siswa
selama pengerjaan.

Kuesioner yang berada dalam link google form tersebut berisi identitas
subjek, pernyataan kesediaan berpartisipasi atau informed consent, panduan
pengerjaan, serta butir-butir skala untuk mengukur kematangan karir dan skala
untuk mengukur academic self-efficacy pada siswa SMK Salafiyah Pati.
Selama pelaksanaan pengumpulan data, peneliti secara rutin memonitor jumlah
partisipan yang telah mengisi kuesioner, hingga mendapatkan total responden

101 siswa.




46

C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Responden Penelitian
Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan melalui sebaran kuesioner

secara online dengan media google form, diperoleh jumlah responden

sebanyak 101 siswa. Berikut adalah tabel mengenai jumlah dan persentase

responden :
Tabel 4.5 Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin N Persentase (%)
Laki-laki 53 52,48
Perempuan 48 47,52
Total 101 100

Berdasarkan data deskripsi tabel tersebut, diketahui bahwa partisipasi
responden dengan jenis kelamin laki-laki memiliki jumlah 53 siswa dengan
nilai persentase sebesar 52,48%. Sedangkan partisipasi responden dengan
jenis kelamin perempuan memiliki jumlah 48 siswa engan nilai persentase

sebesar 47,52%.

Tabel 4.6 Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan Kelas

Kelas N Persentase (%)
X1 43 42,57
XII 58 57,43
Total 101 100

Berkaitan dengan deskripsi data yang ditampilkan dalam tabel di
atas, tercatat bahwa sebanyak 43 siswa dari kelas XI berpartisipasi sebagai
responden, yang mewakili 42,57% dari total partisipan. Jumlah ini lebih
rendah dibandingkan dengan responden dari kelas XII, yang berjumlah 58

siswa atau setara dengan 57,43% dari keseluruhan responden.
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2
Tabel 4.7 Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan Jurusan
Jurusan N  Persentase (%)
Busana 24 23,76
Teknik Jaringan dan Komputer 50 49,50
Pengembangan Perangkat Lunak dan GIM 27 26,73
Total 101 100

Berdasarkan data deskripsi tabel di atas, diketahui bahwa partisipasi

responden dari jurusan Busana sebanyak 24 siswa dengan nilai persentase

sebesar 23,76%, sedangkan dari jurusan Pengembangan Perangkat Lunak

dan GIM terdapat 27 siswa yang ikut berpartisipasi dengan nilai persentase

sebesar 26,73%. Jumlah partisipan terbanyak berada pada jurusan Teknik

Jaringan dan Komputer dengan jumlah responden sebanyak 50 siswa dan

nilai persentasenya berada sebesar 49,50%.

Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi dari data penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran

2

mengenai data yang telah diperoleh peneliti, schingga dapat mempermudah

dalam proses menginterpretasikan data yang ada. Berikut adalah deskripsi

data hipotetik dan empirik yang telah didapatkan.

3
Tabel 4.8 Deskripsi Data Penelitian
Variabel Hipotetik Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Kematangan = o gy 48 11 24 77 5883 8559
Karir
Academic
Self Efficacy 8 51 11 17 78 60,54 88ll
Keterangan :

Skor hipotetik : diperoleh dari skala
Skor empirik : diperoleh dari hasil penelitian
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Berdasarkan tabel diatas akan dibuat kategorisasi yang digunakan
untuk mengklasifikasikan setiap individu ke dalam sejumlah golongan
tertentu berdasarkan tingkatan dari suatu kontinum atribut yang diukur

(Azwar, 2023). Kategorisasi tersebut dibuat berdasarkan rumus norma

sebagai berikut :
Tabel 4.9 Rumus Norma Kategorisast

Vo | Kategorisasi | Rumus Norma

L1 Sangat Rendah X =u-18¢

P2 Rendah p-18c=X<u-06gc

i3 Sedang u-18c=X<u+06c

L4 Tinggi p+06c=X<u+18c
5. | Sangat Tinggi X>u+18¢

Keterangan -

X = Skor Total

p=Mean

o = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi di atas, kemudian dibuat kategorisasi
responden berdasarkan rumus kategorisasi lima tingkat tersebut, sehingga
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.10 Kategonisast Vaniabel Penelitian

Kategorisasi  Kematangan Karir | Academic Self-EMfcacy.

Sangat Rendah X =282 i X =312
| Rendah 282<=X<414 é 312<X <444
| Sedang 41,4 =X< 54,6 | 444=X<576
| Tinggi 546<=X <678 a 576=X<708
. Sanpgat Tinggi X=>678 i X=>708

Tabel 4.11 Kategorisasi Data Penelitian Tiap Variabel
Kematangan Karir Academic Self-Efficacy

Bl Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Sangat Rendah 1 1,0 2 2,0
Rendah 1 1,0 0 0
Sedang 26 25,7 32 31,7
Tinggi 60 59,4 60 594
Sangat Tinggi 13 12,9 7 6,9

Total 114 100 144 100
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Dilihat dari data variabel kematangan karir, mayoritas responden
berada dalam kategori tinggi, yaitu 60 siswa (59,4%), selanjutnya berada
dalam kategori sedang, yaitu 26 siswa (25,7%). Responden lainnya
menempati posisi kategori sangat tinggi, yaitu 13 siswa (12,9%), kemudian
responden ang berada dalam kategori rendah hanya ada 1 siswa (1,0%),
dangkan responden yang berada dalam kategori sangat rendah, yaitu
hanya 1 siswa (1,0%). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan, tingkat
kematangan karir yang dimiliki siswa secara keseluruhan berada dalam
kategori tinggi.

Data variabel academic self-efficacy menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada dalam kategori tinggi, yaitu 60 siswa (59,4%), selanjutnya
yang berada dalam kategori sedang, yaitu 32 siswa (31,7%). Responden

10
lainnya berada dalam kategori sangat tinggi, yaitu 7 siswa (6,9%), kemudian

responden yang berada dalam kategori sangat rendah ada 2 siswa (2,0%),

sedangkan responden yang berada dalam kategori rendah tidak ada (0%).
Melalui data tersebut dapat disimpulkan, tingkat academic self-efficacy

yang dimiliki siswa secara keseluruhan masuk dalam kategori tinggi.

Uji Asumsi

Penelitian ini harus memenuhi uji asumsi terlebih dahulu sebagai
salah safu syarat untuk pengujian hipotesis. Pengujian asumsi tersebut
berupa uji normalitas dan uji linieritas dengan menggunakan program SPSS

Statistic Version 18.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan oleh peneliti untuk melihat data yang

telah didapat terdistribusi secara normal atau tidak normal. Penelitian ini

menggunakan uji normalitas berupa kelmogorov smirnov, data yang

2
memiliki nilai (p > 0,05) maka dapat dikatakan data tersebut terdistribusi

normal.

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Variabel Sig Interpretasi

Kematangan Karir 0,006 Tidak Normal

Academic Self Efficacy 0,032  Tidak Normal
Dilihat dari data tersebut, hasil uji normalitas kelmogorov smirnov

memiliki nilai signifikansi yang didapat dari variabel kematangan karir

yaitu 0,006 atau (p < 0,05), kemudian nilai signifikansi yang di dapat dari
46

variabel academic self efficacy yaitu 0,032 atau (p< 0,05), sehingga dapat

dikatakan sebaran data tidak terdistribusi normal. Peneliti melakukan

alternatif untuk menormalkan data dengan membuang data outlier:

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
Variabel Sig  Interpretasi
Kematangan Karir 0,177 Normal

Academic Self Efficacy 0,157 Normal

Dilihat dari data tersebut, setelah membuang 13 data outlier
didapatkan nilai signifikansi dari variabel kematangan karir yaitu 0,177

atau (p > 0,05), kemudian nilai signifikansi yang di dapat dari variabel

academic self efficacy yaitu 0,157 atau (p > 0,05), sehingga dapat
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dikatakan sebaran data dari variabel ematangan karir dan academic self-
efficacy terdistribusi normal semua.
b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui apakah
variabel academic self-efficacy memiliki hubungan yang linier dengan
kematangan karir. Penelitian ini menggunakan uji linieritas yang dapat
dilihat melalui nilai linierity, aapabila nilai (p < 0,05) maka dapat diartikan
variabel tersebut memiliki hubungan yang linier, sedangkan pada nilai
deviation from linierity, apabila nilai (p > 05) maka dapat diartikan
variabel tersebut memiliki hubungan yang linier (Sugiyono, 2024).

Tabel 4.14 Hasil Uji Linieritas
Variabel F P Interpretasi

Kematangan Karir dan . @
academic self-efficacy 0,000 0,459 Lin

Dilihat dari data pada tabel tersebut, uji linieritas menunjukkan
nilai linierity tu 0,000 atau (p < 0,05), sehingga dapat diartikan
kematangan karir berhubungan secara linear dengan academic self-
efficacy. Sedangkan pada nilaieviarionfmm linierity, diketahui sebesar

0,459 atan (p > 0,05) sehingga dapat diartikan kematangan karir

berhubungan secara linear dengan academic self-efficacy.

4. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilaksanakan apabila uji asumsi telah terpenuhi,
pengujian tersebut untuk melihat apakah terdapat hubungan yang signifikan

antara academic self-efficacy dengan kematangan karir siswa. Penelitian ini
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memakai korelasi pearson product moment dengan standar nilai (p < 0,05)

maka dinyatakan hipotesis diterima (Sugiyono, 2024).

33
%bel 4.15 Hasil Uji Hipotesis Korelasi Pearson Product Moment
Variabel r Interpretasi
Academic Self-Efficacy dengan 0,660%* 0,000  Ada Hubungan
Kematangan Karir Positif

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dengan analisis
korelasi pearson product moment, diperoleh nilai korelasi pearson r yaitu
0,660 dan nilai p yaitu 0,000 (p < 0,01). Menurut Hadi (2019)
menyampaikan koefisien korelasi berkisar antara 0,000 hingga +1,000 atau
antara 0,000 hingga -1,000 sesuai arah hubungan. Selain itu, Sugiyono
(2024) menyampaikan terdapat pedoman untuk memberikan interpretasi

koefisien korelasi atau tabel kekuatan hubungan, yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.16 Tabel Kekuatan Hubungan

Interval Koefisien = Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0.20-0,399 Rendah
0.40-0,599 | Sedang
0.60 —0.799 i Kuat
0,80 —1.000 i Sangat Kuat

Berdasarkan pemaparan dan deskripsi dari tabel tersebut, menandakan
adanya korelasi atau hubungan yang positif dengan tingkat ubungan yang
kuat antara academic self-efficacy dengan kematangan karir siswa. Semakin
tinggi academic self efficacy yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi
kematangan karir siswa dalam menentukan pilihan pekerjaan yang tepat,

sehingga dapat dikatakan bahwa pengajuan hipotesis dalam penelitian ini

diterima,




53

5. Data Tambahan

Analisis data tambahan digunakan untuk melihat pengaruh variabel
academic self-efficacy terhadap kematangan karir, sehingga dapat diketahui

persentase besaran dari pengaruh tersebut.

Tabel 4.17 Analisis Tambahan
Variabel R Squared Pengaruh
Academic SeU'—Eﬁ‘Ecacy dengan 0436 43.6%
Kematangan Karir
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa R Squared sebesar 0,436

atau memiliki kesimpulan academic self-efficacy memberikan kontribusi

sebesar 43,6% terhadap kematangan karir siswa.

D. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk melihat korelasi antara academic self-
efficacy dengan kematangan karir siswa di SMK Salafiyah Pati. Metode
kuantitatif digunakan dengan desain korelasional, dimana pengumpulannya
memakai kuesioner yang diberikan kepada 101 siswa kelas X1 dan XII dari
Jurusan Busana, Jurusan Teknik Jaringan dan Komputer, serta Jurusan
Pengembangan Perangkat Lunak dan GIM. Siswa berada pada rentang usia 16-
18 tahun, baik laki-laki atau Perempuan.

Berdasarkan hasil deskripsi responden berdasarkan jis kelamin
diketahui bahwa, jumlah responden terbanyak berasal dari jenis kelamin laki-
laki, yaitu sebanyak 53 siswa atan sebesar 52,48% dibandingkan dengan

jumlah responden dari jenis kelamin Perempuan. Hal tersebut menunjukkan

bahwa, jenis kelamin laki-laki memiliki kematangan karir dan academic self-
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29
efficacy lebih tinggi dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan. Selaras

dengan pernyataan Nugroho, Hariadi, dan Zellawati (2024) yang menyatakan
bahwa jenis kelamin memberikan kontribuasi sebesar 62,2% terhadap tinggi
rendahnya kematangan karir maupun academic self-efficacy yang dimiliki
siswa SMK.

Hasil deskripsi responden berdasarkan kelas diketahui bahwa, kelas XII
memiliki persentase lebih besar dari pada kelas XI yaitu sebesar 57,43% atau
sebanyak 58 responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa, emata.ngan karir
dan academic self-efficacy di kelas XII lebih tinggi dibandingkan engan
kematangan karir dan academic self-efficacy yang dimiliki kelas XI. Selaras
dengan pernyataan Aminah dkk. (2021) yang menyatakan bahwa 42% siswa
kelas XII memiliki kematangan karir yang baik dibuktikan dengan adanya
rencana karir yang tersusun dengan baik, mampu mengeksplorasi, mampu
membuat keputusan, serta mengetahui informasi mengenai karir.

Berkaitan dengan deskripsi responden berdasarkan jurusan, diketahui
bahwa jurusan jurusan teknik jaringan dan komputer memiliki persentase lebih
besar dari pada jurusan busana, maupun jurusan pengembangan perangkat
lunak dan GIM, yaitu sebesar 49,50% atau sebanyak 50 responden. Hal
tersebut menunjukkan bahwa, jurusan teknik jaringan dan komputer memiliki
kematangan karir dan academic self-efficacy lebih tinggi dibandingkan dengan
ke dua jurusan lainnya. Selaras dengan pernyataan Nugroho, Hariadi, dan

Zellawati (2024) yang menyatakan bahwa pendalaman jurusan memberikan
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kontribuasi sebesar 62,2% terhadap tinggi rendahnya kematangan karir
maupun academic self-efficacy yang dimiliki siswa SMK.

Hasil kategorisasi dari total 101 responden, terdapat 59,4% atau 60
responden diantaranya memiliki kematangan karir pada kategori tinggi.
Tingginya kematangan karir yang dimiliki siswa tersebut menandakan bahwa,
siswa sudah mampu untuk menyelesaikan semua tugas dan tantangan pada
tahap perkembangan karirnya, maka dianggap sudah mempunyai kematangan
karir yang baik. Tugas perkembangan karir yang dimaksud berkaitan dengan
mengeksplorasi diri pada bidang karir yang ditekuni untuk membantu siswa
dalam mengembangkan identitas vokasionalnya dan terhindar dari keraguan
ketika membuat keputusan karir (Super, 1983).

Berdasarkan hasil analisis statistik, hipotesis yang telah diajukan
dinyatakan diterima. Hal tersebut ditunjukkan melalui nilai p besaJ' 0,000 (p
< 0,01) dan koefisien korelasi pearson r sebesar 0,660 yang mengindikasikan
adanya hubungan positif dengan tingkat bungan yang kuat antara academic
self-efficacy dengan kematangan karir siswa. Semakin tinggi academic self
efficacy yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi kematangan karir siswa
dalam menentukan pilihan pekerjaan yang tepat. Sebaliknya, apabila makin
rendah academic self-efficacy yang dimiliki siswa, maka akan semakin rendah
kematangan karir siswa dalam menentukan pilihan pekerjaan yang tepat.

Data Analisis tambahan didapatkan nilai dari R Squared yaitu 0,436

sehingga dapat dikatakan bahwa academic self-efficacy memberikan kontribusi

sebesar 43,6% terhadap kematangan karir, hal tersebut menandakan bahwa
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academic self-efficacy memiliki persentase yang cukup tinggi dalam
mempengaruhi kematangan karir siswa SMK Salafiyah Pati. Selain itu,
terdapat faktor lainnya yang tidak diteliti mempengaruhi kematangan karir
siswa SMK Salafiyah Pati, yaitu sebesar 56,4%. Siswa gan academic self-
efficacy yang tinggi akan lebih yakin untuk menyelesaikan semua tugas dan
tantangan, serta mencoba berbagai hal baru untuk mengembangkan potensinya,
sehingga membuat siswa lebih yakin untuk memasuki dunia kerja dengan
potensi yang dimiliki tersebut (Lutfianawati & Widyayanti, 2019).

Beberapa penelitian terdahulu juga mendukung hasil penelitian di atas,
dimana Aminah dkk. (2021) menyampaikan bahwa seseorang dengan efikasi
diri yang positif dapat mendorong peningkatan kematangan karir. Siswa
ngan tingkat efikasi diri yang tinggi memiliki keyakinan lebih besar terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik sesuai tuntutan
dan harapan, serta mampu merancang tujuan karir yang sesuai dengan potensi
yang dimilikinya, sehingga mendukung tercapainya kematangan karir yang
optimal. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Syah dan Bantam (2022)
bahwa penetapan tujuan salah satu menjadi hal penting dalam pemilihan karir
siswa, siswa akan lebih bekerja keras dengan adanya tujuan.

Berdasarkan penelitian Sa’idah (2024) menyatakan bahwa siswa dengan
self-efficacy atau kepercayaan penuh pada kemampuan yang dimilikinya, akan
lebih mudah meraih keberhasilan dalam merencanakan karir. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan siswa dalam memahami potensi diri, serta

memiliki keinginan menggali kelebihan dan memperbaiki kekurangan yang
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dimiliki. Meningkatnya self-efficacy juga dapat memotivasi siswa untuk
mengambil langkah insiatif dalam mencari berbagai informasi dan pengalaman
yang relevan dengan bidang karir yang disukai. Selain itu, lingkungan
pendidikan juga dapat mendukung siswa dalam mengembangkan keterampilan
dan pengetahuannya.

Selaras pernyataan di atas, siswa kelas X1 dan XII di SMK Salafiyah Pati
juga telah mendapatkan berbagai macam keterampilan yang selaras dengan
bidang kejuruan yang ditekuni dan difasilitas untuk mengembangkan diri pada
bidang tertentu, serta sudah mendapatkan pengalaman untuk mengaplikasikan
bidang keilmuannya secara langsung melalui praktik kerja lapangan atau PKL.
Hal tersebut dapat mendukung para siswa dalam merencanakan karir setelah
lulus dari SMK, sehingga dapat mencapai kematangan karir yang baik.
Menurut Bantam (2023) pengalaman karir seseorang sepanjang hidupnya
menggambarkan dinamika kebutuhan, harapan, nilai, serta pandangan terhadap
pekerjaan. Keberhasilan seseorang dalam mengambil keputusan tercermin dari
pemilihan karier yang sejalan dengan tujuan dan keinginannya.

Melalui pemaparan pembahasan yang telah disampaikan, maka dapat
disimpulkan ademic self-efficacy memiliki hubungan dengan kematangan
karir siswa di SMK Salafiyah Pati. Arah hubungan pada penelitian ini adalah
positif, dimana semakin tinggi academic self-efficacy yang dimiliki siswa,
maka akan semakin tinggi kematangan Karir siswa dalam menentukan pilihan
pekerjaan yang tepat, dan sebaliknya. Hasil penelitian yang didapat

mendukung hipotesis yang diajukan, yaitu secara keseluruhan academic self-
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efficacy yang tinggi dapat meningkatkan kematangan karir siswa SMK
Salafiyah Pati.

Penelitian ini memiliki limitasi, yaitu pengambilan data dilakukan secara
online dan melalui koordinasi dengan pihak sekolah saja, ingga peneliti
tidak dapat melihat secara langsung proses pengerjaan dalam pengambilan data
baik uji coba maupun pengambilan data akhir penelitian. Hal tersebut
dikarenakan proses pengambilan data bersamaan dengan berbagai ujian yang
sedang dilaksanakan oleh siswa kelas XII di SMK Salafiyah Pati, sehingga
tidak memungkinkan untuk peneliti melakukan pengambilan data secara
offline.

Selama proses penelitian, peneliti mengalami beberapa kendala seperti
kendala lokasi penelitian jauh dari tempat tinggal peneliti yang menyebabkan
koordinasi hanya dapat dilakukan secara online. Kemudian proses
pengambilan data uji coba hanya selisih satu hari dengan proses pengambilan
data akhir, hal tersebut menyebabkan peneliti terlalu terburu-buru dalam
melakukan proses analisis data dan menyiapkan berbagai keperluan

pengambilan data.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara cademz'c self-
efficacy dengan kematangan karir siswa di SMK Salafiyah Pati. gemakin tinggi
academic self-efficacy yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi
kematangan karir siswa dalam menentukan pilihan pekerjaan yang tepat.
baliknya, semakin rendah academic self-efficacy yang dimiliki siswa, maka
akan semakin rendah kematangan karir siswa dalam menentukan pilihan

1

1]
pekerjaan yang tepat. Secara keseluruhan academic self-efficacy yang tinggi

dapat meningkatkan kematangan karir siswa.

B. Saran
1. Bagi Siswa

Siswa SMK Salafiyah Pati disarankan untuk terus meningkatkan
academic self-efficacy atau keyakinan terhadap kemampuan akademiknya.
Hal ini dianggap penting karena dapat berpengaruh positif terhadap
kematangan karir siswa dalam menentukan pilihan pekerjaan yang tepat.
Selain itu, siswa juga disarankan untuk lebih mengenali potensi diri, minat,
dan bakat yang dimiliki agar dapat menentukan arah karir dengan tepat,
serta dapat memanfaatkan fasilitas yang disediakan sckolah seperti

konsultasi dengan guru BK terkait rencana dan arah karir siswa.
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11
Ba

Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan
secara lebih maksimal dalam pengembangkan academic self-
efficacy siswa melalui berbagai program pembelajaran yang dapat
meingkatkan kemandirian dan kepercayaan diri siswa. Sekolah
juga disarankan untuk memperkuat peran dari guru BK dalam
memberikan pelayanan yang berkaitan dengan perencanaan karir,
serta sekolah dapat bekerjasama dengan psikolog pendidikan untuk
melakukan asesmen bakat dan minat siswa, sehingga siswa dapat
lebih siap dan matang dalam menentukan pilihan karir setelah
lulus.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya dapat
menggali lebih detail mengenai salah satu variabel dengan
menambahkan variabel lain yang dapat berdampak pada
kematangan karir, seperti self-esteem, self-expectation, locus of
control, atau family support group. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat memperluas cakupan subjek penelitian ke
sekolah lain atau wilayah berbeda, sehingga dapat

digeneralisasikan secara lebih luas hasil penelitiannya.
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